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 ABSTRAK 

  

Sri Wahyuni, (2013): Hubungan Motivasi Belajar Siswa Dan Pemanfaatan 
Sumber  Belajar Geografi di Perpustakaan Dengan 
Hasil Belajar Geografi di Kelas X SMA Negeri 1 
Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar Tahun 
2013/2014.Padang, FIS UNP. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  dan mengungkap sejauh mana 
hubungan motivasi belajar siswa dan pemanfaatan sumber  belajar  geografi di 
perpustakaan dengan hasil belajar geografi siswa di kelas X SMA Negeri  1 
Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar Tahun 2013/2014. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional.Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa-siswa kelas X SMA Negeri  1 Padang Ganting Kab. 
Tanah Datar yang berjumlah 142 orang siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan angket, pengukurannya dengan skala likert. Teknik analisa data 
yang digunakan dalam penelitian adalah statistik Deskriptif dengan formula 
persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat hubungan motivasi 
belajar siswa dengan hasil belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Padang Ganting, dimana variabel motivasi belajar siswa berkontribusi sebesar  
9,5% dengan hasil belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang 
Ganting . (2) terdapat hubungan pemanfaatan sumber belajar geografi dengan 
hasil belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting , dengan 
besar kontribusi 4,3%.(3) terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 
motivasi siswa dan pemanfaatan sumber belajar geografi secara bersama-sama 
dengan hasil belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting , 
dengan besar kontribusi 11,7%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Pembangunan pendidikan nasional merupakan usaha yang bertujuan 

untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas, maju, mandiri 

dan modern. Pembangunan pendidikan merupakan bagian penting dan 

sebagai upaya menyeluruh, serta sungguh-sungguh untuk meningkatkan 

harkat dan martabat bangsa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan: 

Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi 

manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 

perubahan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan 

pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. 

Peningkatan mutu pendidikanmerupakan suatu proses yang terintegrasi 

dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. 

Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

maka pemerintah telah dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut 

melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas 

antara lain melalui pengembangan, perbaikan kurikulum, sistem evaluasi, 

perbaikan sarana pendidikan, pengembangan, pengadaan materi ajar, serta 

pelatihan bagi guru, dan tenaga kependidikan lainnya. 
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Kualitas pendidikan yang terlihat dari hasil belajar siswa juga 

ditentukan oleh faktor yang berasal dari peserta didik dan yang berasal dari 

luar diri peserta didik. Faktor yang berasal dari diri peserta didik disebut 

dengan faktor internal seperti motivasi, minat, disiplin dan lain sebagainya. 

Keberadaan motivasi yang tinggi pada siswa yang membuat siswa rajin 

dalam belajar akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Motivasi siswa 

ini tentu juga dipengaruhi oleh orang yang berada diluar dirinya, seperti 

orang tua ataupun guru. Orang tua dan guru mempunyai peran penting 

dalam menumbuhkembangkan motivasi siswa tersebut. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Padang Ganting, diduga 

motivasi belajar yang ada pada siswa mempengaruhi hasil belajar siswa, 

karena siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, maka rata-

rata hasil belajarnyapun tinggi. 

Selain faktor internal seperti motivasi siswa, juga terdapat faktor 

eksternal seperti sarana prasarana sekolah yang dapat menunjang proses 

belajar mengajarmempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya 

perpustakaan. Perpustakaan sebagai sumber belajar selain guru dapat 

dimanfaatkan oleh siswa untuk memperoleh berbagai ilmu pengetahuan 

seperti ilmu geografi. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 

merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal 

ini seperti yang terjadi di SMA Negeri 1 Padang Ganting. Perpustakaan 

disekolah tersebut dapat dikatakan cukup memadai. Keberadaan berbagai 

buku ajar geografi dan buku lainnya, ensiklopedi, atlas dan lain sebagainya 
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tersedia dengan baik, namun kurang mendapat perhatian siswa dan guru 

dalam pemamfaatannya untuk menunjang proses belajar mengajar mata 

pelajaran geografi di sekolah pada SMANegeri 1 Padang Ganting. 

Kenyataannya di SMA Negeri 1 Padang Ganting, perpustakaan sama sekali 

tidak dilibatkan dalam proses pengajaran, karena pengajaranhanya terbatas 

berlangsung di dalam kelas dan terbatas pada buku atau catatan yang ada 

saja.  

Idealnya pembelajaran melibatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar, seperti belajar kelompok dengan berbagai referensi yang ada di 

perpustakaan, menyelesaikan tugas menggunakan sumber  buku yang ada di 

perpustakaan, dan berdiskusi antara guru dan siswa menggunakan berbagai 

referensi yang ada di perpustakaan. Ketika keadaan ideal itu terlaksana, 

maka frekuensi kunjungan siswa ke perpustakaan akan meningkat, dan 

diduga bahwa siswa yang banyak memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar geografi akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 

Sebaliknya, siswa yang tidak menggunakan perpustakaan sebagai sumber 

belajar geografi akan mendapatkan hasil belajar yang rendah. Hal ini 

terbukti dengan hasil observasi dan wawancara dengan petugas 

perpustakaan dan siswa SMA Negeri 1 Padang Ganting, didapatkan bahwa 

siswa yang banyak belajar di perpustakaan dan menggunakan berbagai 

referensi di perpustakaan sebagai sumber belajar khususnya mata pelajaran 

geografi mempunyai hasil belajar yang tinggi dan menjadi yang terbaik di 

dalam kelas.  
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Padang Ganting, didapatkan dugaan kuat bahwa motivasi dan pemanfaatan 

sumber belajar berhubungan dengan hasil belajar siswa.Namun, siswa di 

SMA Negeri 1 Padang Ganting masih mempunyai motivasi belajar dan 

kemauan untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar geografi 

yang rendah. Hal ini dapat kita lihat pada hasil belajar siswa pada tabel 

berikut ini : 

Tabel I.1 Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Geografi Kelas X 
SMA Negeri 1 Padang Ganting, semester Ganjil 2012 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Jumlah siswa dengan nilai Persentase 
< 75 >75 <75 >75 

X1 25 15 10 60 41,66 
X2 24 13 11 54 45,83 
X3 20 10 10 50 50 
X4 25 14 11 56 44 
X5 24 15 9 62,5 37,5 
X6 24 15 9 62,5 37,5 

Jumlah 142 82 60  
 

Dari tabel diatas terlihat bahwa60 orang dari kelas X di SMA Negeri 1 

Padang Ganting berhasil tuntas dalam pembelajaran geografi. Namun82 

orang siswa memiliki hasil belajar yang rendah atau tidak tuntas pada mata 

pelajaran geografi.Hal ini diduga karena rendahnya motivasi siswa dalam 

belajar geografi dan kurangnya kemauan siswa dalam memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar geografi.Keberadaan Perpustakaan 

harus dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan fungsinya agar dapat 

menunjang proses belajar mengajar pada siswa. Peranan perpustakaan dalam 

kegiatan belajar mengajar terlihat jelas hal ini dapat dilihat dari fungsi 

perpustakaan sekolah, perpustakaan sekolah menurut keputusan mentri 
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pendidikan dan kebudayaan nomor 0103/0/1981, tanggal 11 maret 1981 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Pusat kegiatan belajar mengajar unntuk mencapai tujuan pendidikan 

seperti tercantum kurikulum sekolah. 

b. Pusat penelitian sederhana yang memungkinkan para siswa 

mengembangkan kreativitas dan imajinasi. 

c. Pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif dan mengisi waktu 

luang (buku-buku hiburan) 

Dilihat dari fungsi perpustakaan sekolah terlihat jelas proses belajar 

mengajar erat keterkaitannya antara perpustakaan dengan prestasi belajar 

siswa karena perpustakaanakan ikut mempengaruhi hasil belajar siswa.Hal 

ini sesuai dengan UU.No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.Dalam kurikulum yang baru 

ini menuntutkepada siswa agar mampu memamfaatakan usaha 

kemandiriannya dalam mempelajari setiap mata pelajaran untuk mencari 

sumber selain dari guru, pada khususnya mata pelajaran geografi.pendidikan 

adalah suatu sistem yang terdiri dari pendidik, anak didik dan materi sebagai 

alat untuk mencapai tujuan serta lingkungan yang saling terkait antara satu 
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dengan yang lain untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.Berbagai 

upaya telah dilakukan pemerintah untuk kegiatan operasional peningkatan 

kualitas, seperti: pengadaan gedung sekolah, ruang perpustakaan, ruang 

praktek, laboratorium serta fasilitasnya. 

Pemanfatan perpustakaan sebagai sumber belajar diarahkan agar siswa 

dapat mengembangkan dan memadukan teori-teori yang mereka terima di 

kelas sehingga tidak menimbulkan kejenuhan pada siswa.peneliti sangat 

tertarik untuk mengadakan suatu penelitian ini yang diberi judul 

“Hubungan Motivasi Belajar Siswadan  PemanfaatanSumber Belajar 

Geografidi Perpustakaan Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas X Di  SMA 

Negeri 1 Padang Ganting”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

diidentifikasikan beberapa masalah yang dapat diteliti:  

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar siswa 

dengan hasil belajar. 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan sumber 

belajar geografi di perpustakaan dengan hasil belajar. 

3. Apakah penggunaansumber belajar geografi di perpustakaan dapat 

menunjang proses belajar siswa. 

4. Apakah dengan pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan 

dapat dikatakan efektif terhadap motivasi belajar siswa. 
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5. Apakah ada pengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam 

pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan dengan hasil 

belajar.  

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian yang akan diuraikan pada 

identifikasi masalah dan keterbatasan yang ada pada peneliti baik di segi 

waktu, tenaga, maupun kemampuan maka ruang lingkup penelitian ini 

dibatasi pada faktor dari diri siswa itu sendiri, yaitu Hubungan antara 

motivasi belajar siswa dan pemanfaatan sumber belajar geografi di 

perpustakaan dengan hasil belajarsiswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang 

Ganting. 

D. PerumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi , dan batasan masalah yang 

telah diuraikan di atas maka penulis merumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif (signifikan)antara motivasi 

belajar siswadengan hasil belajar? 

2. Apakah terdapat hubungan yang positif (signifikan) antara pemanfaatan 

sumber belajar geografi di perpustakaan dengan hasil belajar ? 

3. Apakahterdapat hubungan secara bersama-sama antara motivasi belajar 

siswa dan pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan dengan 

hasil belajar? 
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E. TujuanPenelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tentang: 

1. Hubungan antara motivasi belajar siswadengan hasil belajar. 

2. Hubungan antara pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan 

dengan hasil belajar. 

3. Hubungan antara motivasi belajar siswa dan pemanfaatan sumber belajar 

geografi di perpustakaan dengan hasil belajar.   

F. KegunaanPenelitian 

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan maka keguanaan yang 

diharapkan dapat bermamfaat untuk: 

1. Buat peneliti ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan Strata Satu (S1) di Jurusan Pendidikan Geografi di 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai masukan bagi sekolah, guru geografi, petugas perpustakaan 

sekolah dan siswa agar selalu bekerja sama dalam memanfaatkan potensi 

perpustakaan sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar geografi. 

3. Peneliti dapat mengetahui apakah terdapat korelasi (hubungan) antara 

motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar dengan hasil belajar. 

4. peneliti dapat mengetahui apakah terdapat korelasi (hubungan) antara 

pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan dengan hasil 

belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting. 
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5. peneliti dapat mengetahui seberapa besar korelasi (hubungan) yang ada 

antara sikap belajar siswa dalam pemanfaatan sumber belajar geografi di 

perpustakaan dengan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Padang Ganting. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar Siswa, Pemanfaatan Sumber 

Belajar Geografi Di Perpustakaan Dan Hasil Belajar. 

a. Motivasi Belajar Siswa. 

Motivasi berasal dari kata lain “ movere” yang artinya 

dorongan atau daya penggerak. Morgan (1986: 6) menyatakan bahwa 

motivasi pada hakekatnya adalah dorongan atau keinginan seseorang 

untuk mewujudkan cita-citanya. Dalam menumbuhkan motivasi 

belajar tidak hanya timbul dari dalam diri siswa tetapi juga berasal 

dari luar siswa.Yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

(Dimyati dan Mudjiono, 2002:90).: 

1. Motivasi instrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri 

seseorang dapat juga dikatakan sebagai keinginan seseorang 

untuk memperoleh suatu atas kesadaran sendiri tanpa dipengaruhi 

oleh pihak luar. 

2. Motivasi Ekstrinsik, seseorang berbuat karena dorongan, 

dukungan atau perintah yang dating dari pihak luar. 

Kata motivasi di dalam kamus bahasa Indonesia (Moeliono, 

1990: 593) mempunyai dua pengertian yaitu : 
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1. Dorongan yang lembut pada diri seseorang sadar ataupun tidak 

sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

2. Usaha yang dapat menyebabkan seseorang ataupun sekelompok 

orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 

tujuan yang hendak di kehendakinya atau mendapat kepuasan 

dengan perbuatannya. 

Ada beberapa ahli yang mendefinisikan tentang pengertian 

motivasi, Mc.Donal dalam Sadirman (1986 : 74) yang menyatakan 

bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 

terhadap tujuan. 

Motivasi dalam belajar tidak saja merupakan suatu energi yang 

menggerakkan siswa untuk belajar tetapi juga sebagai sesuatu yang 

mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar (Prayitno 1989 : 8) 

,selanjutnya pendapat  

Anderson dan Faust (dalam Prayitno 1989: 10), 

mengemukakan bahwa motivasi dalam belajar dapat dilihat dari 

karakteristik tingkah laku siswa yang menyagkut minat, ketajaman, 

perhatian, konsentrasi, dan ketekunan siswa yang memiliki motivasi 

tinggi dalam belajar akan menampakkan minat yang besar dan 

perhatian yang penuh terhadap tugas belajar mereka memusatkan 

sebanyak mungkin energi fisik maupun psikis terhadap kegiatan 

belajar tanpa mengenal rasa bosan apabila menyerah, sebaliknya yang 
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terjadi pada siswa yang memiliki motivasi rendah akan menampakkan 

keengganan, cepat bosan, dan berusaha menghindar dari kegiatan 

belajar. 

Klauseimer (dalam prayitno 1989 : 86 ) mengemukakan 

tingkah laku siswa yang memiliki motivasi dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

1. Siswa berusaha mengerjakan tugas tepat waktu dan berusaha 

menyelesaikan tugas-tugas yang direncanakan oleh diri sendiri, 

oleh guru, atau oleh kelompok dalam semua bidang kurikulum 

tertentu saja, tingkah laku khusus mereka mengerjakan tugas-tugas 

dengan tepat waktu dan dengan senang hati memperbaiki tugas-

tugas nya sampai benar-benar sempurna sampai tugas tersebut 

selesai. 

2. Siswa akan merasa bertanggung jawab terhadap keberhasilannya 

dalam belajar dan melaksanakan kegiatan belajar bukan hanya 

sekedar syarat minimal tingkah laku siswa ini dapat berupa terus 

bekerja walaupun guru meninggalkan kelas, aktif mengerjakan 

pekerjaan sekolah di luar jam sekolah. 

3. Siswa akan merasa bertanggung jawab atau mengontrol diri sendiri 

dalam memanfaatkan kekayaan sekolah atau pribadi dan berusaha 

untuk mencari dan meningkatkan hubungan dengan temannya 

maupun dengan orang dewasa.  



13 
 

 
 

Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa motivasi 

mengandung tiga elemen penting yang saling berkaitan, yaitu : 

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energy pada diri setiap 

individu manusia. 

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling, afeksi 

seseorang. 

3. Motivasi ditandai oleh reaksi untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan atau energi 

penggerak yang mengarahkan dan memperkuat tingkah laku 

seseorang dalam usahanya untuk mencapai sebuah tujuan. 

b. Pemanfaatan Sumber Belajar Geografi di Perpustakaan  

1. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar (learning resourses)adalah semua sumber 

baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan 

oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun 

secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam 

mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi 

tertentu.Sumber belajar dapat berupa buku-buku rujukan, 

referensi, atau literatur, baik untuk menyusun silabus maupun 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Association for Education Communications and 

Tecnologysumber pembelajaran adalah segala sesauatu atau daya 
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yang dapat dimamfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun 

dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar 

dengan tujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi tujuan 

pembelajaran.sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi dua 

bagian, yaitu : 

1. Sumber pembelajaran yang sengaja direncanakan (learning 

resoursces by design), yakni semua sumber yang secara 

khusus telah dikembangkan sebagai komponen system 

intruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah 

dan bersifat formal, dan. 

2. Sumber pembelajaran yang dimamfaatkan (learning 

resources by utilization), yakni sumber belajar yang tidak 

secara khusus didisain untuk keperluan pembelajaran namun 

dapat ditemukan, diaplikasikan, dan dimanfaatkan untuk 

keperluan belajar salah satunya adalah media massa.  

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan 

untuk membantu tiap orang untuk belajar dan menampilkan 

kompetensinya, sumber belajar ini meliputi, pesan, orang, bahan, 

alat, teknik, dan latar (AECT 1994), menurut Dirjen Dikti (1983: 

12), sumber belajar adalah segala sesuatu dan dengan mana 

seseorang mempelajari sesuatu.  

Sumber belajar mencakup semua sumber yang mungkin 

dapat dipergunakan oleh siswa agar terjadi perilaku belajar.Dalam 
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proses belajar komponen sumber belajar itu mungkin 

dimamfaatkan secara tunggal atau secara kombinasi, baik sumber 

belajar yang direncanakan maupun sumber belajar yang 

dimamfaatkan. 

Secara tradisional, sumber belajar selama ini dimaknai 

adalah guru dan buku.Padahal sumber belajar yang ada di sekitar 

sekolah, di rumah, di masyarakat sangat banyak.Sangat di 

sayangkan berbagai sumber belajar disekitar kita yang berlimpah 

tersebut belum dapat dimamfaatkan secara maksimal untuk 

kepentingan pembelajaran dengan baik. 

Ada beberapa fungsi sumber belajar dalam menjalankan 

proses peningkatan pembelajran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan yaitu, 

mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk 

menggunakan waktu secara lebih baik dan mengurangi beban 

guru dalam menyajikan informasi, sehingga dapat beban guru 

dalam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak 

membina dan mengembangkan gairah. 

2. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 

individual, dengan cara yaitu,mengurangi control guru yang 

kaku dan tradisional, dan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya. 
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3. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran 

dengan cara itu, perancanagan program pembelajaran yang 

lebih sistematis, dan pengembangan pembelajaran bahan 

pengajaran yang dilandasi oleh penelitian. 

4. Lebih memantapkan pembelajaran. 

5. Memungkinkan belajar dengan seketika. 

6. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas. 

Dalam memilih sumber belajar harus memperhatikan 

kriteria sebagai berikut:  

1. Ekonomis (Tidak harus berpatok pada harga yang mahal). 

2. Praktis (tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit dan 

langka). 

3. Mudah ( dekat dan tersedia di lingkungan sekitar kita). 

4. Fleksibel. 

5. Sesuai enggan tujuan (dapat membangkitkan motivasi dan 

minat belajar siswa)  

Proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

efisien apabila seluruh komponen yang berpengaruh saling 

mendukung  untuk mencapai tujuan. Kompenen-komponen yang 

dimaksud meliputi kurikulum, siswa, guru, media pembelajaran 

dan lingkungan (Depdikbud, 2009: 3). Komponen yang sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran adalah guru, kualitas 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh cara guru memberikan 
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informasi agar siswanya tertarik dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Pengetahuan tentang bumi memberikan bukti adanya 

proses perubahan yang terjadi di bumi, suatu proses yang telah 

diketahui jauh sebelum era industri, namun aktifitas manusia 

menambah kompleksi tas terjadinyaberbagai proses perubahan di 

bumi. Lingkungan hidup di bumi selalu berubah karena 

perubahhannya faktor cuaca, yang disebabkan oleh faktor luar 

bumi dan faktor adanya perubahan dalam bumi itu sendiri. 

2. Perpustakaan Sekolah. 

a. Pengertian Perpustakaan Sekolah. 

Perpustakaan merupakan unit kerja yang berupa tempat 

mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan 

perpustakaan yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan 

cara tertentu, untuk digunakan secara kontinu oleh pemakai 

sebagai sumber informasi. Perpustakaan merupakan sumber 

belajar yang harus dimanfaatkan oleh siapapun yang masih 

mau belajar, Dapat menjadi sumber belajar geografi.Tidak 

hanya terbatas pada perpustakaan-perpustakaan sekolah saja 

melainkan juga perpustakaan-perpustakaan lain yang 

bermacam jenis dan tingkatannya.guru dan siswa tidak 

memanfaatakan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar, 

tetapi juga memungkinkan partisipasinya dalam melengkapi 
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koleksi sumber perpustakaan itu, antara lain dengan 

mengundang juga perhatian dan peranan orang tua murid 

maupun juga lembaga yayasan luar sekolah yang bersimpati 

terhadap pendidikan. Menurut Nurhadi  (1983:9) perpustakaan 

sekolah baik tingkat sekolah dasar maupun sekolah lanjutan, 

guna menunjang belajar mengajar di sekolah.Parit M Yusuf 

dalam Nasution, karena mempunyai cirri-ciri sebagai berikut: 

1. Tempat terhimpun berbagai macam himpunan sumber 

informasi. 

2. Temapat diolehnya berbagai macam himpunan sumber 

informasi. 

3. Tempat menyebarluaskan berbagai macam sumber 

informasi. 

4. Hal-hal tertentu berfungsi sebagai tempat lahirnya 

informasi. 

5. Tempat dipelihara berbagai macam informasi. 

6. Tempat pewaris budaya bangsa. 

Karena terlihat betapa pentingnya memanfaatakan 

sumber belajar dari perpustakaan sekolah dalam peaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. 

Perpustakaan merupakan sumber belajar yang harus 

dimanfaatkan oleh siapapun yang masih mau belajar.Sumber 

belajar geografi tidak hanya terbatas pada perpustakaan 
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sekolah saja, melainkan juga perpustakaan-perpustakaan lain 

yang bermacam jenis tingkatannya, termasuk perpustakaan 

keliling yang diadakan di kota/daerah tertentu.guru dan siswa 

tidak saja perlu memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar, tetapi juga kemungkinan partisipasinya dalam 

melengkapi koleksi sumber di perpustakaan itu, antara lain 

dengan mengundang juga perhatian dan peranan orang tua 

murid maupun juga lembaga/yayasan di luar sekolah yang 

bersimpati terhadap pengembangan pendidikan. 

b. Perpustakaan Sekolah Dalam Proses Belajar Mengajar. 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu jenis 

perpustakaan pada umumnya, maka dapat dikatakan bahwa 

pengertian perpustakaan sekolah merupakan penjabaran dari 

pengertian perpustakaan pada umumnya.Perpustakaan sekolah 

terwujud dengan adanya suatu unit tertentu disebuah lembaga 

yang bernam sekolah.perpustakaan sekolah sekolah baik 

tingkat sekolah dasar maupun sekolah lanjutan, guna 

menunjang belajar mengajar di sekolah. perpustakaan sekolah 

menurut Nasution (1983:3) mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Membantu para siswa dalam penelitian dan membantu 

menemukan keterangan-keterangan yang di dapat di dalam 

kelas. 
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2. Memupuk daya kritis para siswa dari sumber 

beranekaragam, siswa dapat mengetahuiberbagai informasi 

ilmu pengetahuan yang dapat diberikan dengan cara 

berbeda-beda. 

3. Membantu menghubungkan kreativitas, bila penting 

hubungan dan keterampilan lain. 

4. Tempat untuk melestarikan buku dengan koleksi karya 

sastra dan budaya dari masa kemasa banyak tersimpan di 

perpustakaan sekolah. 

5. Sebagai pusat penerangan, majalah, surat kabar yang 

memuat tulisan-tulisan yang berisikan penerangan berbagai 

hal tentang perkembangan siswa menjadi sumber informasi 

bagai siswa untuk tetap berpijak pada jamannya 

6. Menjadi pusat dokumentsi, kliping, laporan kerja 

siswa/album-album dapat di simpan di perpustakaan 

sekolah. 

7. Sebagai tempat rekreasi baik itu bacaan-bacaan ringan, 

cerita-cerita lucu dapat menjadi pelepas ketegangan setelah 

pelajaran di dalam kelas. 

ciri utama perpustakaan sekolah adalah adanya fungsi 

pemanfaatan terhadap koleksi yang dimilikinya, jadi 

perpustakaan sekolah bukanlah sekedar “fosil ilmu 

pengetahuan” bukan sekedar koleksi buku, melainkan koleksi 
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bahan pustaka yang baik berupa buku maupun non buku yang 

berfungsi untuk dimanfaatkan secara efisien maka koleksi 

tersebut harus diproses dan diurus.pemanfaatan perpustakaan 

meliputi: 

1. Meminjam atau membaca buku-buku, bahan-bahan yang 

diwajibkan atau dianjurkan bagi penyelesaian pelajaran. 

2. Di perpustakaan para siswa mencari keterangan dan 

bahan-bahan yang diperlukan. 

3. Siswa dating untuk memenuhi minat dan rekreasi yang 

sehat setiap hari. 

Pemanfaatan yang efektif dan efisien terhadap koleksi 

perpustakaan akan menunjang kegiatan belajar mengajar. 

pemanfaatan yang efektif meliputi frekuensi kunjungan ke 

perpustakaan sekolah, kesadaran untuk menjadi anggota 

perpustakaan, aktivitas siswa selama di perpustakaan dan 

kesiapan sebelum ke perpustakaan. 

2. Hubungan Pemanfaatan Sumber Belajar Geografi Di Perpustakaan 

Dengan Hasil Belajar. 

Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan sangat 

membantu para siswa dan guru dalam memenuhi kebutuhan belajar 

mengajar.Di dalam perpustakaan terdapat berbagai bahan peustaka yang 

dapat digunakan oleh siswa dan guru untuk menggalai dan 

mengembangkan sumber belajar mengajar yang nantinya dibawa ke dalam 
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kegiaatan belajar mengajar di kelas.Pemanfaatan sumber belajar geografi 

di dalam perpustakaan sekolah baik bahan bacaan dan media belajar yang 

ada menyediakan berbagai sumber penunjang siswa dalam memperoleh 

pengetahuan yang actual dan juga untuk guru dalam mengembangkan 

materi dalam memberikan paparan ketika di dalam kelas agar tidak 

membosankan, perlu sekali menggunakan sumber-sumber yang ada di 

perpustakaan. 

Dengan pemanfaatan sumber belajar di perpustakaan ini yang 

apabila dilaksanakan dengan sungguh-sungguh akan dapat menciptakan 

sifat kritis dan kreatif siswa dan guru, sehingga nantinya dapat digunakan 

atau dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, yang dalam kesempatan kali 

ini penulis mengkhususkan untuk hasil belajar geografi dan mata pelajaran 

lain pada umumnya. 

3. Hubungan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pemanfaatan Sumber 

Belajar Geografi Di Perpustakaan Dengan Hasil Belajar. 

 Pemanfaatan berarti menggunakan (Kamus Bahasa Indonesia), 

sumber belajar yang berarti segala sesuatu yang dapat memberikan 

kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, 

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam proses belajar 

mengajar yang apabila dimanfaatkan secara optimal dapat menunjang 

keberhasilan dari proses belajar ( Mulyasa, 2003 : 48). Belajar geografi 

adalah sebagai aktivitas siswa yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan dalam mempelajari mata pelajaran 
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geografi.perpustakaan berarti bagian dari pustaka yang berupa buku 

sebagai bahan bacaan untuk memperoleh informasi yang tersimpan di 

perpustakaan sekolah (Nurhadi dalam Umy, 1999:27). jadi pemanfaatan 

sumber belajar geografi di perpustakaan berarti menggunakan segala 

sesuatu yang terdapat di perpustakaan untuk memperoleh informasi dalam 

mempelajari mata pelajaran geografi baik yang berupa bahan bacaan dan 

media belajar geografi. 

Hasil belajar berarti hasil yang dicapai atau dikerjakan setelah 

belajar (Purwodarminto, 1983:768).hasil belajar geografi berarti hasil yang 

dicapai dan dikerjakan dalam mempelajari mata pelajaran geografi. 

korelasi pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan sekolah 

dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X, yaitu mencari hubungan 

antara penggunaan sumber belajar geografi yang ada di perpustakaan 

sekolah oleh siswa kelas X dalam menunjang proses belajar mengajar 

mata pelajaran geografi dengan hasil belajar geografi yang diperoleh 

siswa. 

4. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku kearah 

lain dari tingkah laku sebelumnya, yang diharapkan adalah kearah yang 

lebih baik dari tingkah laku sebelumnya. Dari yang tidak tahu menjadi 

tahu.Hasil belajar dapat dinyatakan secara kualitatif dengan pernyataan 

baik atau kurang baik, bagus atau tidak bagus.Sedangkan secara kuantitatif 
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dinyatakan dalam bentuk angka.Dalam penelitian ini, penelitian 

menyatakan hasil belajar secara kuantitatif pada siswa. 

Menurut Dimyati (2003: 21) menjelaskan lagi bahwa  

“Hasil belajar diartikan sebagai tingakatan penguasan 
yang dicapai oleh pelajaran dalam mengikuti program 
belajar mengajar, sesuai dengan program keahlian 
penilaian yang telah ditetapkan”. 
 
Dalam hal ini guru berkewajiban menciptakan kegiatan belajar 

mengajar yang mampu menunjang dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan segala potensi yang ada secara optimal, sehingga 

keberhasilan dapat diperoleh siswa. 

Menurut Oemar (2003: 23)  

“Hasil belajar adalah timbulnya tingkah laku, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, 
perubahan dalam sikap, kebiasaan, keterampilan 
menghargai perkembangan, sifat-sifat normal, emosional 
dan pertumbuhan jasmani”. 

 
Keberhasilan suatu kegiatan belajar dapat dilihat dari hasil belajar 

setelah mengikuti proses pembelajaran, hasil belajar merupakan dasar 

yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa menguasai 

sesuatu materi pelajaran.Manusia melakukan kegiatan belajar dengan 

bermacam cara, sesuai dengan keadaan. Bila seseorang telah melakukan 

kegiatan belajar, maka dalam dirinya akan terjadi perubahan-perubahan 

yang merupakan pernyataan perbuatan belajar, perubahan ini disebut hasil 

belajar.Perubahan-perubahan yang terjadi pada proses belajar meliputi 

perubahan kognitif (pengetahuan), afektif (rasa), dan psikomotor (tingkah 

laku atau keterampilan).  
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Djamarah (1994) menyatakan bahwa : 

“Perwujudan tingkah laku tampak dari perubahan yang 
meliputi: kebiasaan, keterampilan, pengamatan, berfikir 
asosiatif dan daya ingat, bersikap rasional, sikap apresiasi 
dan tingkah laku efektif”. 
 
Untuk menentukan hasil belajar siswa maka diadakan 

evaluasi.Evaluasi ini disebut sebagai hasil belajar, hasil belajar belajar 

dapat diperoleh berupa sikap, pengetahuan dan ketrampilan.Penilaian hasil 

belajar memiliki tujuan tersendiri dalam pembelajaran. Suharsimi (1990: 

39) ”Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mendapat pengetahuan 

siswa mana yang berhak melanjutkan pelajaran karena sudah berhasil 

menguasai materi dan apakah metode pengajaran yang digunakan sudah 

tepat atau belum.” 

Dalam proses belajar mengajar, siswa dituntut untuk menguasai 

beberapa kemampuan seperti sikap, ilmu pengetahuan secara menyeluruh 

sesuai dengan yang tertulis pada kurikulum sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Bloom dalam Edwar (1989: 26) bahwa : Kemampuan 

yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar dapat dibagi atas tiga 

ranah yaitu : 

a. Ranah efektif yaitu  berhubungan dengan aspek sikap yang paling 

utama dalam pembentukan kepribadian seseorang. 

b. Ranah kognitif yaitu berhubungan dengan kemampuan berfikir. 

c. Ranah psikomotorik yaitu berhubungan dengan kemampuan motorik 

atau gerak yang terkoordinasi yang memungkinkan seseorang menjadi 

terampil. 
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Selanjutnya para ahli membagi beberapa macam hasil dari berbagai 

sudut pandang yang berbeda, maka untuk membuat batasan hasil belajar 

harus diselaraskan pada pembagian tersebut. Nana (1998: 35) Membagi 

hasil belajar menjadi tiga macam yaitu : (1) Sikap dan cita-cita, (2) 

Pengetahuan dan pengertian, dan (3) Keterampilan dan kebiasaan. 

Menurut pembagian ini maka sikap termasuk pada tiga macam hasil 

belajar, yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Sementara itu Soemadi (1990: 320) Memberikan batasan yang 

lebih jelas mengenai bentuk hasil pengukuran hasil belajar yaitu : “Ada 

yang menggolongkan dengan menggunakan lambing A, B, C, D, E dan 

ada yang menggunakan 11 angka tingkatan yaitu  0 sampai 10 dan ada 

yang menggunakan penilaian dari 0-100. 

B. Penelitian Relevan 

Kajian penelitian yang relevan ini merupakan bagian yang 

menguraikan tentang beberapa pendapat atau hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Di bawah ini akan 

dikemukakan hasil studi yang perlu dan relevan antara lain.  

Studi Eddo Ruzi Andre (2006) dengan judul korelasi pemanfaatan 

sumber belajar di perpustakaan dengan hasil belajar geografi di SMA Negeri 1 

Sungai Limau, Kabupaten Padang Pariaman menyimpulkan terdapat korelasi 

yang significant dan positif antara oemanfaatan sumber belajar dengan hasil 

belajar sebesar 71,60%. 
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Studi Kartika (2003) dengan judul korelasi antara motivasi berprestasi 

dan interasi siswa dengan guru terhadap hasil belajar siswa. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 

motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa sebesar 18,15%. 

Ari Trisnawati (2008) melakukan penelitian tentang kontribusi 

motivasi belajar dan sikap kreatif terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 9 Padang menyimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang 

significant antara motivasi dan sikap kreatif terhadap hasil belajar sebesar 

36,4%. 

C. Kerangka Konseptual. 

Gambar di bawah ini dapat menunjukkan bahwa penelitian ini terdiri 

dari dua variabel yaitu variabel (X) yang merupakan motivasi belajar siswa 

dan  pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan disebut dengan 

variabel bebas, variabel (Y) adalah hasil belajar yang merupakan variabel 

terikat. Peneliti ingin melihat sejauh mana hubungan motivasi belajar siswa 

dan pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan dengan hasil  

belajar kelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Paradigma penelitian 

Motivasi Siswa (X1) 

Pemanfaatan Sumber 
Belajar Geografi (X2) 

Hasil belajar geografi 
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D. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat hubungan yang signifikan motivasi belajar siswa dengan hasil 

belajarkelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan pemanfaatan sumber belajar geografi 

di perpustakaaan dengan hasil belajarkelas X di SMA Negeri 1 Padang 

Ganting. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan motivasi belajar siswa dan 

pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaaan dengan hasil 

belajarkelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, makakesimpulan 

hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar geografi 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting, dimana variabel motivasi 

belajar siswa berkontribusi sebesar  2,7% dengan hasil belajar geografi 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting .  

2. Terdapat hubungan pemanfaatan sumber belajar geografi dengan hasil 

belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting , dengan 

besar kontribusi 1,3%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi siswa dan 

pemanfaatan sumber belajar geografi secara bersama-sama dengan hasil 

belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Ganting , dengan 

besar kontribusi 4,8%, 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada siswa untuk menambah motivasi siswa, seperti:  

a. Menekankan pentingnya motivasi belajar bagi siswa 

b. Pentingnya guru memotivasi siswa setiap jam belajar 
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2. Diharapkan pada guru dan pihak sekolah untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa sehingga visi dan misi sekolah dapat tercapat 

3. Diharapkan kepada pihak terkait untuk memperhatikan motivasi belajar 

siswa dan pemanfaatan sumber belajar geografi di perpustakaan SMA 

Negeri 1 Padang Ganting sehingga dapat menunjang proses belajar 

mengajar, sehingga hasil belajar dapat lebih meningkat. 
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